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TENTANG

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS

DINAS KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BALANGAN,

. bahwa dalam ranghka menunjang helancaran lugas

vang =sesuai dengan batas kewenangan dan
tanggung fjawab Dinas Kesehatan Kabupaten
Balangan dalam pembangunan di Daerah;

. ‘babhwa dengan teish ditetapkannya Peraturan

Daerah Kabupaten Balangan Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Balangan
Momor 38 Tahun 2016 mentang Kedudukan,
Susunan Organisast, Tugas, Fungs! dan Tala Kerja
Perangkat Daerah maka periu dilakukan
perumusan tugas pokok, fungsi dan uraian tugas
Perangkat Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimans
dimaksud pada huruf a dan hurui b, periu
menetapkan Peraturan Bupati Balangan tentang
Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Dinas
Kesehatan Kabupaten Balangan:

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan
Selatan [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4265);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 294, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan




Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20135
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5887,

4. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 14
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan Tehun 2016 Nomor 14);

5. Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Balangan Tahun 2016 Nomor
38);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan © PERATURAN BUPATI TENTANG TUGAS POKOK,
FUNGSI DAN URATIAN TUGAS DINAS KESEHATAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

rasal |

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan -

1. Kabupaten adalah Kabupaten Balangan.

2, Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Balangan.

3. Bupati adalah Bupati Balangan.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

pemerintahan daerah vyang memimpin pelaksanaan urusan
permerintahan vang menjadi kewenangan dasrah otonom

5. Dinas Kesehatan selanjutnya di singkat Dinas adalah Dinas
Kesehatan Kabupaten Balangan.

6. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan.

7. Sekretanat adalah Sckretanat pada Dinas Keschatan Kabupaten
Balangan.

8. Bidang adalah bidang-bidang di lingkungan Dinas Kesehatan
Daerah Kabupaten Balangan.




4. Sub Bagian adalah Sub-sub Bagian pada Sekretanat Dinas
Kesehatan dan Sub Bagian Tawa Usaha pada unit-unit pelaksana
teknis di lingkungan Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Balangan.

10. Seksi adalah seksi-seksi pada Bidang-bidang di lingkungan Dinas
Kesehatan Daerah Kabupaten Balangan.

11. Unit Pelaksana Teknis, selanjutnya disebut UPT adalah UPT pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan.

12. Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Jabatan Fungsional
pada Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan.
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TUGAS POKOK, FUNGSI URAIAN TUGAS DAN UNSUR-UNSUR
ORCGANISASI DINAS KESEHATAN

Pasal 2

(1) Dinas Kesehatan mempunvai tugas membantu Bupati
melaksanakan Urusan Pemerintahan dibidang upaya kesehatan,
sumber dava manusia (SDM) kesehatan, sediaan farmasi, alat
kesehatan, makanan dan minuman dan pemberdayaan masyarakal
bidang kesehatan serta tugsas pembantuan yvang diberikan kepda

Daerah.

{2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana di maksud pada ayat (1),
Dinas Kesehatan menvelenggarakan fungsi :

a&. perumusan kebijakan dibidang upays kesehatan, sumber daya
manusia (SDM) kesehatan, sediaan farmasi, alat kesehatan,
makanan dan minuman dan pemerdayaan masyarakat bidang
kesehatan;

b, pelakaanaan kebijakan upava kesehatan sumber daya manusia
(SDM) kesehatan, sedisan farmasi, alat kesehatan, makanan dan
minuman dan pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang upaya kesehatan,
sumber dava manusia (SDM) kesehatan, sediaan farmasi, alat
kesehatan, makanan dan minuman dan  pemberdayaan

masyarakat bidang kesehatan;
d. pelaksanaan administrasi dinas; dan

e. pelaksanaan fungsi lain vang diberikan oleh bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya.

{3) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut :

a. mengoordinasiken, membina dan mengawasi perumusan
kebjakan teknis kesehatan hudang kesehatan masvarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, dan pelayanan dan
sumber daya kesehatan;

b. mengoordinasikan, membina dan mengawasi pelaksanaan
kebijnkan teknis keschatan bidang keschatan masyvarakat;




. mengoordinasikan, membina dan mengawasi pelaksanaan

kebijakan teknis kesehatan Dbidang pencegaban dan

pengendalian penyakit;
., membina dan mengawasi pelaksanaan

kebijakan teknis kesehatan bidang pelayanan dan pengendalian

penyalkit;

. mengoordinasikan dan  menyinkronisasikan pelaksanaan

kebijakan teknis kesehatan bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian masyarakat, dan pelayanan dan
pengendalian penyakit;

mengoordinasikan, membina dan MENgAwasl pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan teknis kesehatan

bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian
masyarakat, dan pelayanan dan pengendalian penyakit;

. membina dan mengawasi pengelolaan kesekretariatan: dan
_ melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan

kewenangannya.
Pasal 3

Unsur-unsur organisasi Dinas Kesehatan terdini dari :

a.
b.

ot - T

Sekretariat;

Bidang Kesehatan Masyarakat;

Bidang Pencegalian dan Pengendalian Penyakit)
Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan;
Unit Pelaksana Teknis; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

BAB I

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS UNSUR-UNSUR

ORGANISASI DINAS KESEHATAN

Bagan Pertama
Sekretariat

Pasal 4

(1] Sekretariat mempunyai tugas mengoordinasikan, membina dan

mengendalikan penvusunan rencana dan program, pengelolaan
keuangan dan menyelenggarakan urusan umum, aset dan
administrasi kepegawaian.

[2] Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1],

Sekretariat mempunyai fungsi

penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
penyususun program dan rencana kegiatan Dinas;

h. penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendnbinn

evaluasi dan pelaporan kegatan Dinas;




¢. penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
penyusunan anggaran dan pengelolaan keuangan Dinas,

d. penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
pengelolaan surat-menyurat dan rumah tangga lingkup Dinas;

e. penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
pengelolaan organisasi, tatalaksana dan hubungan masyarakat
lingkup Dinas;

f penyusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
pengelolaan aset daerah lingkup Dinas; dan

g penvusunan program, koordinasi, pembinaan dan pengendalian
pengeiolaan administrasl kepegawaian lingkup Dinas.

{3) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut :

A, mMenyusun  program, menpoordinasikan, membina dan
mengendalikan penyusunan program dan rencana kegiatan
Dinas,

b, menyusun program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan evaluasi dan pelaporan kegiatan Dinas;

c. menyusun  program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan penyusunan anggaran dan pengelolaan keuangan
lingkup Dinas;

d. menyusun program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan pengelolaan surat-menyurat dan rumsh 1anggs

lingkup Dinas;

e. menyusun program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan  pengelolaan organisasi, tatalaksana dan
hubungan masyvarakat lingkup Dinas;

{, menyusun program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan pengelolaan aset lingkup Dinas;

g menyusun program, mengoordinasikan, membina dan
mengendalikan pengelolaan administrasi kepegawaian lingkup
Dimas; dan

h. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannya.

Pasal 5

Sekretariat terdiri dari :
a. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; dan
b. Sub Ragian Umum dan Kepegawaian.

Pasal 6

(1) Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyal tugas
melaksanakan penyusunan program dan rencana keglatan,
evaluasi, penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan, penyusunan
rencana anggaran, penatausahaan dan pelaporan keuangan.




(7] Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalalb sebagai
berikut :

a.
b.

menyiapkan bahan penyusunan program dan rencana kegiatan;

menghimpun, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
sestat kebutuhan;

menyiapkan bahan dan melaksanakan kerjasama penyusunan
rencana strategis;

menyiapkan bahan evaluasi program dan rencana kegiatan;

menyiapkan bahan dan menyusun sistem informasi sesual
kebutuhan;

bahan dan melaksanakan kerjasama penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja;

menyviapkan bahan dan menyusun bahan Laporsn Pertanggung
jawaban dan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban;
menyiapkan bahan penyusunan laporan kinerja program;

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pengelolaan
keuangan;

menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis pengelolaan
keuangan;

menyiapkan bahan dan melaksanakan kerjasama penyusunan
rencana anggaran pendapatan dan belanja;

menyiapkan bahan dan mengelola penatausahaan dan akuntansi
keuangan;

.menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja dan

pertanggung jawaban keuangan:

menylapkan bahan dan memiasilitasi pemeriksaan internal
maupun eksternal serta tindak lanjut hasil pemeriksaan; dan

melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannya.

Pasal 7

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas mengelola
surat-menyurat, ekspedisi dan kearsipan, urusan rumah tangga.
hubungan masyarnkat dan keprotololan, organisasi,

ketatalaksanaan, pengelolaan aset dan administrasi kepegawalan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah sebagai
berikut ;

a. menyviapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pengelolaan

b.

surat-menyurat, ekspedisi dan kearsipan, urusan rumah tangga,
pengelolaan aset, hubungan masyarakat dan keprotokolan,
organisasi dan ketatalaksanaan serta administrasi kepegawaian;
menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk tekmis pengelolaan
surat menvurat, ekspedisi dan kearsipan, urusan rumah tangga,




(1

—r

pengelolaan aset, hubungan masyarakat dan keprotokolan,
otganisasi dan ketatalaksanaan serta kepegawaian,

c. menviapkan bahan dan melaksanakan pengelolaan surat-surat
dan ekspedisi;

d. menyiapkan bahan, mengelola arsip dan menyusun jadwal
retensi serta penghapusan arsip;

e. menyiapkan bahan, mengelola fasilitas kerumahtanggan,
mengendalikan ketertiban dan keamanan lingkungan kantor;

f. menyiapkan bahan, melaksanakan analisis kebutuhan dan
menvusun Rencana Kebutuhan Barang Unit [RKBL dan
Rencana Tahunan Barang Unit (RTBUJ;

g. menyiapkan bahan dan melaksanakan pengelolaan aset;

h. menyiapkan bahan dan melaksanakan penatausahaan
pengelaloan aset;

i. menyiapkan bahan dan menyusun laporan pengelolaan aset;

j. menyiapkan bahan dan melaksanakan kegiatan hubungan
masyarakat dan keprotokolan;

k. menviapkan hahan analisa dan evaluasi efektivitas orpanisasi
dan ketatalaksanaan,

l. menyiapkan bahan dan memproses administrasi pembayaran
gaji dan tunjangan;

m. menyiapkan bahan dan menyusun daftar nominatif dan daftar
urit kepangkatan pegawal;

1. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi penilaian kinerja
pegawai;

0. menyiapkan bahan dan memproses administrasi mutasi
kepegawaian,

p. menyviapkan bahan dan mengelola dokumen dan data
kepegawaian;

g. menviapkan bahan dan mengelola informasi kepegawaian;

r. menyiapkan bahan pembinaan pegawaian;dan

s. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannyva.

Ragian Kedus
Bidang kKesehatan Masyarakat

Pasal B

Bidang Kesehatan Masvarakat mempunval migas mempunvai fugas
mengoordinasikan, membina, mengatur serta  mengendalikan
kesehatan keluarga dan gizi, promosi dan pemberdayaan
masyvarakat serta kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan
olahraga.

(2} Untuk melaksanakan tugas scbagaimana dimaskud pada avat (1)

Bidang Kesehatan Masvarakat mempunyai fungsi :




penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian kesehatan keluarga dan gizi,

penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian promosi dan pemberdayaan masyarakat; dan
penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian kesshatan lingkungan, keschatan kerja dan olah
raga.

(3) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut :

.

menvusun kebijakan teknis kesehatan keluarga dan gizi, promosi
dan pemberdayaan masyarakat serta kesehatan bngkungan,
kesehatan kerja dan olahraga;

menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur, dan
mengendalikan kesehatan keluarga dan giz;

. menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur, dan

mengendalikan promosi dan pemberdayaan masyarakat;

menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur, dan
mengendalikan kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan
olahraga; dan

melaksanakan tugas lain sesumi bidang tugas dan
kewenangannya,

Pasal 9

Bidang Kesehatan Masyarakat terdin dari :

a Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi; dan

b. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

¢, Seksi Kesehatan Lingltungan, Keschatan Kerja dan Olah Raga.

FPasal 10

(1) Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi mempunyai tugas melaksanakan
dan memberikan fasilitasi dan superviai kesehatan keluargn dan

gizi.

(2} Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut :

El.

b.

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan kesehatan
keluarga dan gizt;

mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
kesehatan keluarga dan gizi;

menviapkan bahan dan menyusun petunjuk tekmis kesehatan
keluarga dan gizi;

menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi
kesehatan keluarga dan gizi;

menyiapkan bahan dan melaksanskan pelavanan kesehatan
matermal dan neonatal, balita dan prasekolah, usia sekolah dan




remaja, usia produktif dan keluarga berencana, lanjut usia,
peningkatan mutu dan kecukupan gis, kewaspadasn gizi,
penanggulangan masalah gizi dan pengelolaan konsumsi gizi;

f. menghimpun, mengolah dan menyajikan data pelayanan
kesehatan maternal dan neonatal, balita dan prasekolah, usia
sekolah dan remaja, usia produktif dan keluarga berencana,
lanmjut usia, peningkatan mutu dan kecukupan gizi, kewaspadaan
gizi, penanggulangan masalah gizi dan pengelolaan konsumsi
gizi;

g menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan teknis pelayanan
kesehatan maternal dan neonatal, balita dan prasekolah, uain
gsekolah dan remaja, usia produktf dan keluarga berencana,
lanjut usia, peningkatan mutu dan kecukupan gizi, kewaspadaan
gizi, penanggulangan masalah gizi dan pengelolaan konsumasi
Bizi,

h. menyiapkan bahan pemantauan, pengawasan dan pengendalian
pelayanan kesehatan maternal dan neonatal, balita dan
prasekolah, usia sekolah dan remaja, usia produktif dan keluarga
berencana, lanjut usia, peningkatan mutu dan kecukupan giz,
kewaspadaan gizi, penanggulangan masalah gizi dan pengelolaan
Konsumsi gizt,

i. menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam kesehatan
keluarga dan gizi,

j. menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
kesehatan keluarga dan giz;

k. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kesehatan
keluarga dan gizi; dan

. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
Kewenangannya.

Pasal 11

{1} Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyvarakat mempunyai tugas
melaksanakan dan memberikan fasilitasi dan supervisi terkait
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), advokasi dan kemitraan
serta potensi sumberdaya promosi keschatan termasuk URKS dan
Femaja.

{2} Uraian tugas scbagaimena dimaksud pada ayat (1) adaiah sebagai
berikut :

a. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE), advokasi dan kemitraan serta
potensi sumberdayva promosi kesehatan termasuk UKS dan
Hemaja;

b. mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE}, advokasi dan
kemitraan serta potensi sumberdaya promosi kesehatan
termasuk UKS dan Remaja;

¢ 1
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¢. menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis kegiatan

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), advokasi dan
kemitraan serta potensi sumberdaya promosi kesehatan
termasuk UKS dan Remaja;

. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi

kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), advokasi dan
kemitraan serta potensi sumberdaya promosi  kesehatan
termasuk UKS dan Remaja;

. menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kera sama

dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait komunikasi,
infarmast dan =dukast (KIE), advokasi dan kemitrpan ssrin
potensi sumberdaya promosi kesehatan termasuk UKS dan
Remaja;

menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluas:
tericait komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), advokas: dan
kemitraan serta polensi sumberdaya promosi kesehatan
termasuk UKS dan Remaja;

. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kegiatan

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), advokasi dan
kemitraan serta potensi sumberdava promosi kesehatan
termasuk UKS dan Kemaja; dan

.melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan

kewenangannya.

Poanl 12

(1) Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kepa dan Olahraga
melaksanakan dan memberikan fasilitasi dan supervisi kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebaga
berikut :

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga;

mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
kesehatan lingkungan, sanitasi dasar, pengawasan kualitas air,
penyehatan pangan, kesehatan kerja dan kesehatan olahraga;
menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis kesehatan

kingkungan, sanitast dasar, pengawasan kualitas air, penyehatan
pangan, kesehatan kerja dan kesehatan olahraga;

. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi

kesehatan lingkungan, sanitasi dasar, pengawasan kualitas air,
penvehatan pangan, kesehatan kerja dan kesehatan olahraga;

menyiapkan bahan koordinas: dan melaksanakan kena sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam kesehatan

lingkungan, sanitasi dasar, pengawasan kualitas air, penyehatan
pangan, kesehatan kerja dan kesehatan olahraga;




f.

il

menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
kesehatan lingkungan, sanitasi dasar, pengawasan kualitas air,
penyehatan pangan, kesehatan kerja dan kesehatan olahraga;

g menyiapkan bahan dan menvusun laporan kinerja kesehatan

h.

lingkungan, sanitasi dasar, pengawasan kualitas air, penyehatan
pangan, kesehatan kerja dan kesehatan clahrags; dan

melaksanakan tugas lain sesual bidang tugas dan
kewenarngannya.

Bagian Ketiga
Ridang Pencegnhan dan Pengendnlinn Penvalor

Pasal 13

(1) Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunyai tugas
mengoordinasikan, membina, mengatur serta mengendalikan
surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit
menular serta pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular dan kesehatan jiwa.

(2) Untuk melaksanakan tugas sshagaimana dimaksud pada avat (1)
Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunya: lungs: |

2

b.

L

penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian surveilans dan imunisasi.

penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian pencegahan dan pengendalian penyakit menular
dan

penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan

pengendalian pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular dan kesshatan jiwa.

(3) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut :

menvusun kebijakan teknis surveilans dan imunisasi,

pencegahan dan pengendalian penyakit menular serta

pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan
kesehatan jiwa;

menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur,
dan mengendalikan surveilans dan imunisasi;

menyusun progmam, mengoordinasilan, membina, mengatur,
dan mengendalikan pencegahan dan pengendahan penyakit
menular;

menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur,
dan mengendalikan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak

menular dan kesehatan jiwa; dan

melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugss dan
kewenangannva

Pasal 14

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit terdiri dari :
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a. Seksi Surveilans dan Imunisasi; dan
b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; dan

¢. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan
Kesehatan Jiwa.,

Pasal 15

(1) Seksi Surveilans dan Imunisasi mempunyai tugas melaksanakan
dan memberikan fasilitasi dan supervisi pengamatan penyakit
menular, penyakit yang timbul akibat perubahan keadaan
tingkungan dan keiadinn luar biasa (KLB}, imunisasi dan kesehatan
matra khususnya kesehatan haji.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut:

[t

menviapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pengamatan
penvakit menular, penyakit yang timbul akibat perubahan
keadaan lingkungan dan kejadian luar biasa (KLB), imunisasi
dan kesehatan matra khususnyva kesehatan haji;

mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menvajikan data
pengamatan penyakit menular, penyakit yang tmbul slabat
perubahan keadaan lingkungan dan kejadian luar biasa (KLB),
imunisasi dan kesehatan matra khususnya kesehatan haji;
menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis pengamatan
penvakit menular, penyakit yang timbul akibat perubahan
keadaan lingkungan dan kejadian luar biasa (KLB), imunisasi
dan kesehatan matra khususnva kesehatan haji;

. menviapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi

pengamatan penyakit menular, penyakit vang timbul akibat
perubahan keadaan linglkungan dan kejadian luar biasa (KL3),
imunisasi dan kesehatan matra khususnya kesehatan haji;

menviapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam pengamatan
penvakit menular, penyakit yang timbul akibat perubahan
keadaan hngkungan dan kejadian luar biasa (KLE), munisas
dan kesehatan matra khususnya kesehatan haji;

menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
pengamatan penyakit menular, penyakit yang timbul akibat
perubahan keadasn lingkungan dan kcjadian luar bias=a (KLB),
imunisasi dan kesehatan matra khususnva kesehatan hajy;

menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja pengamatan
penvakit menular, penyvakit vang timbul akibat perubahan
keadaan lingkungan dan kejadian luar biasa (KLB), mumsasi

dan kesehatan matra khususnya kesehatan haji] dan

. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan

kewenangannya.
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Pasal 16

(1) Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular mempun*.rm
tugas melaksanakan dan memberikan fasilitasi dan supervisi
pencegahan dan pengendalian penyakit menular langsung dan
penvakit menular vang bersumber dan binatang.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut:

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pencegahan
dan pengendalian penvakit menular langsung dan penyakit
menular yang bersumber dan binatang,

mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data

pencegahan dan pengendalian penyakit menular langsung dan
penyakit menular yang bersumber dan inatang;

. menviapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis pencegahan

dan pengendalian penyakit menular langsung dan penyakit
menular yang bersumber dan hinatang;

. menviapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi

pencegahan dan pengendalian penyakit menular langsung dan
penyakit menular yang bersumber dan binatang;

menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam pencegahan
dan pengendalian penyakit menular langsung dan penyalit
menular yang bersumber dart binatang;

menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan mraluam
penc:ga.hn.n dan pengendalian penyakit menular langsung dan
penyakit menular yang bersumber dari binatang;

menviapkan bahan dan menvusun laporan kineria pencegahan
dan pengendalian penyakit menular langsung dan penyakat
mentilar yang bersumber dari binatang; dan

melaksanakan tugas lain sesuai Dbidang tugas dan
kewenangannva.

Pasal 17

(1) Seksi Pencegahan dan FEng:ndﬂiian Penyakit Tidak MEl'lula.r dan
Kesehatan Jiwa mempunyai tugas melaksanakan dan memberikan
familitasi dan SLH:FL"I‘"‘H'!T pencegahan dan pengendalian penyakit tidalk
menular, kesehatan jiwa dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif lainnva (NAFZA).

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
herilt

a. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pencegahan

b.

dan pengendalian penyakit tidak menular, kesehatan jiwa dan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAFZA);

mengumpulkan, mengolah. menganalisis dan menyajikan data
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular, kesehatan
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jiwa dan MNarkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya
(NAFLZA],

. menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis pencegahan

dan pengendalian penyakit tidak menular, kesehatan jiwa dan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAFZA};

. menviapkan bahan dan melaksanakan fasflitasi dan supervisi

pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular, keschatan
jiwa dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya
(MAFZA};

menyviapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kepa sama
dengan satuan/unit kerja dan inaranst terkait dalam pencegahan
dan pengendalian penvakit tidak menular, kesehatan jiwa dan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAFZAJ;

menyviapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
pencegahan dan pengendalian penvakit tidak menular, kesehatan
jiwa dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adikul lainnys
(NAFZA);

menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak menular, kesehatan jiwa dan
Markotila, Peikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAFZA) dan

. melaksanakan tugas lain sesuai |bidang tugas dan

kewenangannya.

Bagian Keempat
RBidang Pelavanan dan Sumber Daya Keschatan

Pasal 18

i1) Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan mempunvai tugas
mengoordinasikan, membing, mengatur serta mengendalikan
pelayanan kesehatan, kefarmasian dan alat kesehatan serta sumber
daya kesehatan.

{2} Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan mempunyai fungsi;

a.

b.

L o

penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian pelavanan kesehatan;

pényusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian kefarmasian dan alat kesshatan;

penyvusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
ian sumber daya kesehatan.

{3) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebaga berikut ;

.

b

menyusun kebijakan teknis pelayanan kesehatan, kefarmasian
dan alat kesehatan serta sumber dava kesehatan;

menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur,
dan mengendalikan pelavanan kesehatan;

. menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur,

dan mengendalikan kefarmasian dan alat kesehatan;
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d. menyusun program, mengoordinasikan, membina, mengatur,
dan mengendalikan sumber daya kesehatan] dan

e, melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannva.

Pasal 19

Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan terdiri dari :
a. Seksi Pelayanan Kesehatan;

b. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan: dan

c. Seksi Sumber Daya kesehatan.

Pasal 20

(1) Seksi Pelayanan Kesehatan mempunvai tugas melaksanakan dan
memberikan fasilitasi dan supervisi pelayanan kesehatan primer,
kesehatan rujukan, kesehatan tradisional, fasilitas pelayanan
kesehatan, mutu dan akreditasi pelayanan kesehatan.

(2} Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut :

a. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan pelayanan
kesehatan primer, kesehatan rujukan, kesehatan tradisional,
fasilitas pelayanan kesehatan, mutu dan akreditasi pelayanan
kesehatan;

b. mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
pelayanan kesehatan primer, keschatan rujukan, kesehatan
tradisional, fasilitas pelayanan kesehatan, mutu dan akreditasi
pelayanan kesehatan;

menyiapkan bahan dan menyusun petunjuk tekms pelayanan
kesehatan primer, kesehatan rujukan, kesehatan tradisional,
fasilitas pelavanan kesehatan, mutu dan akreditasi pelayanan
kesehatan;

d. menyviapkan hahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi
pelayanan kesehatan primer, kesehatan rujukan, kesehatan
tradisional, fasilitas pelavanan kesehatan, mutu dan akreditasi
pelayanan kesehatan;

¢. menviapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam pelayanan
kesehatan primer, kesehatan rujukan, kesehatan tradisional,
fasilitas pelayanan kesehatan, mutu dan akreditasi pelayanan
kesehatan;

f. menviapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
pelayanan kesehatan priuneér, Kesehatan rujukan, kesehatan
tradisional, fasilitas pelayvanan kesehatan, mutu dan akreditasi
pelayanan kesehatan,

g menviapkan bahan dan menvusun laporan kinerja pelavanan
keschatan primer, kesehatan rujukan, kesshatan tradisional,

o
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fasilitas pelavanan kesehatan, mutu dan akreditasi pelayanan
hesshatan, dan

h. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannyva.

Pasal 21

(1) Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan mempunyal tugas
pengawasan produksi, distribusi dan pelayanan serta pengelolaan
[perencanaan kebutuhan, pengadaan dan penggunaan) obat, bahan
obat, obat tradisional dan kosmetika, perizinan dan pengawasan
teknis produksi, distribusi dan pelayanan serta pengelolaan
(termasuk wuji mutu dan kalibrasi) alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga (PKRT) dan pengamanan pangan.

(2] Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayal (1] adalah sebagai
berikut :

a. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan perizinan,
pengawasan produksi, distribusi dan pelavanan sera
pengelolaan  [perencanaan  kebutuhan, pengadaan  dan
penggunaan) obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmelka,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelayanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PKRT) dan
PEMEAMANAN DaNgan:

b. mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data
perizinan, pengawasan produksi, distribusi dan pelayanan serta
pengelolaan  (perencanaan  kebutuhan, pengadaan dan
penggunaan) ohat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distibusi dan
pelayanan serta pengeloiaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi|
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PKRT) dan
PENgAMANAN Pangan;

c. menyviapkan bahan dan menyusun petunjuk teknis perizinan,
pengawasan produksi, distribosi dsn pelayanan  serta
pengelolaan  (perencanaan  kebutuhan, pengadaan dan
penggunaan) obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelayanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat Mesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PRET] dan
pengamanan pangan;

d. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi
perizinan, pengawasan produksi, distribusi dan pelayanan serta
pengelolaan (perencanaan kebutuhan, pengedaan dan
penggunaan| obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelayanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PKRT) dan
PENgaRmanan pangan,
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menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam perizinan,
pengawasan  produksi, distribusi dan pelavanan serta
pengelolaan  (perencanaan  kebutuhan, pengadaan dan
penggunaan) obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelayanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PKRT) dan
pPENgamanan pangan;

menyviapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluasi
perizinan, pengawasan produksi, distribusi dan pelavanan serta
pengelolaan  (perencanasn  kebutuhan, pengadaan dan
penggunaan) obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelayvanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PKRT) dan
pENgAMmAanan pangan;

menyiapkan bahan pemberian pelayanan proses perizinan toko
obat, apotik, praktek dokter umum, dokter gigi, dokter spesialis,
apoteker, asisten apoteker, bidan, perawat umum, perawat gigi,
klinik. distribusi/pengadaan /pengelolaan/ obat tradisional,
laboratorium  kbnik, balai pengobatan, rumah bersalin,
fisioterapi, klinik, rumah bersalin dan rekomendasi industr

rumah tangga pengelolaan makanan / minuman.

. menviapkan bahan dan menvusun laporan kinerja pernzinan,

pengawasan  produksi, distribusi dan pelayanan serta
pengelolaan  (perencanaan  kebutuhan, pengadaan dan
penggunaan| obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika,
perizinan dan pengawasan teknis produksi, distribusi dan
pelavanan serta pengelolaan (termasuk uji mutu dan kalibrasi)
alat kesehatan, perbekalan keshatan rumah tangga (PEKRT) dan
pengamanan pangan; dan

melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan
kewenangannva.

Pazal 22

(1) Seksi Sumber Daya Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan dan
memberikan fasilitasi dan supervisi peningkatan mutu sumber daya
keschatan.

[2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai
berikut :

a.

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kegiatan peningkatan
muiu sumber daya kesehatan;

. mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data

peningkatan mutu sumber daya kesehatan;

menyiapkan bahan dan menvusun petunjuk teknis peningkatan
mutu sumber dava keschatan;
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d. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi dan supervisi
peninghkatan muty sumber daya kesehatan,

e. menyiapkan bahan koordinasi dan melaksanakan kerja sama
dengan satuan/unit kerja dan instansi terkait dalam
peningkatan mutu sumber daya kesehatan;

menyviapkan bahan dan melaksanakan pemantauan dan evaluas
peningkatan mutu sumber daya kesehatan;

g menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja peningkatan
mutu sumber daya kesehatan; dan

h. melaksanakan ftugas lain  sesuai  hidang tugas  dan
kewenangannya.

™

Hagian Kelima
Unit Pelaksana Teknis

Pasal 23

(1) UPT dibentuk untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknis
operasional (kegiatan teknis yang secara langsung berhubungan
dengan pelayanan masyarakat} dan/atau kegiatan teknis penunjang
tertentu (kegiatan untuk mendukung pelaksanasn tugas| pada
Dinas Kesshatan.

(2) UPT mempunyai fungsi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan teknis operasional dan/atau teknis penunjang tertentu
seria pengelolaan urusan keiatausahaan pada UPT.

(3) UPT dipimpin seorang Kepala UPT yvang secara administrasi, teknis
dan operasional berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Tiinas,

(4) UPT terdiri dari Sub Bagian Tata Usaha dan kelompok jabatan fun

gsional yang ditetapkan sesual dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Baglan heenam
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 24

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanalan
sebagian tugas dan fungsi Dinas Kesehatan sesuai dengan keahlian
dan kebutuhan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Pada saat Peraturan Bupati ini berlaku, Peraturan Bupati Balangan
Nomor 4 Tahun 2012 tentang Tugas Pokok dan Uraian Tugas Unsur-
Unsur Organisasi Dinas Kesthatan Kabupaten Balangan dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannva dalam Berita Daerah
Kabupaten Balangan.

D11'.etapl|.'.an di Paringin

Diundangkan di Paringin
pada. tnnma] 5 September 2017

H'.Il" 19780929 200501 1 009
BERITA DAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2017 NOMOR 74




